TANYA  JAWAB  TENTANG  JILBAB

Ana mau tanya nih di negara kitakan mayoritas muslim. Yang saya mau tanya bagimana wanita muslimah yang mereka mungkin Solatnya rajin dan Ibadahnya juga rajin namun sayang kok banyak sekali muslimah yang jarang menggunakan Jilbab malah walaupun ibadahnya rajin masih banyak yang menggunakan pakaian yang sexy dll, yang sesungguhnya tidak mencerminkan seorang muslimah yang baik.

TANYA :
Bagaimana hukumnya di dalam AL-Quraan seseorang yang tidak menutupi auratnya (tidak menggunakan jilbab)

JAWAB :

Mengenai dasar hukum hijab bagi seorang muslimah, cobalah akhi tengok kembali QS An-Nur:31

"Katakanlah kepada wanita yang beriman:hendaklah mereka menahan pandangannya, memelihara kehormatannya-kesuciannya dan janganlah mereka menampakkan perhiasannya kecuali yang biasa nampak dari padanya.Hendaklah mereka menutupkan kain kerudung ke dadanya........ ."

Tengok pula QS AL-AHzab:59

"Hai Nabi,katakanlah kepada istrimu,anak perempuanmu dan istri-istri orang mukmin, hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya keseluruh tubuh mereka.Yang demikian itu supaya mereka lebih dikenal dan karena itu mereka tidak diganggu. Alloh Maha Pengampun Lagi Maha Penyayang.

Adapun dalil dari hadist rosulluloh SAW

Suatu hari Asma' datang kpd Rosullulah dengan memakai baju yang tipis,maka Rosullulah menolaknya lalu berkata : "Wahai Asma', sesungguhnya wanita itu apabila telah datang haidh -baligh-tidak boleh terlihat anggota tubuhnya kecuali muka dan telapak tangan"

[hadist Asma' dari Aisyah]

Juga hadist Abdulloh bin Umar Radhiyallahu Anhu, dia berkata: Rosullulah bersabda:"Barangsiapa yang membiarkan auratnya terlihat, Alloh tidak akan melihat padanya hari kiamat nanti."Menilik dari dalil-dalil diatas, dapat dimengerti bahwa seorang muslimah WAJIB berhijab.Bukankah hijab merupakan pembeda antara seorang muslim dengan kafir.Relakah seorang muslim disamakan dengan seorang kafir ??????

TANYA :

Apakah seorang wanita dapat bersembunyi dengan mengatakan " kalau belum siap mendingan tidak usah pakai jilbab"

JAWAB :
Subhanallah!! Apakah kita dapat menjamin hidup kita walau selama satu jam saja? Seandainya Alloh memastikan dia mati dalam keadaan dia tidak memakai hijab, tidak taat terhadap apa yg diperintahkan-Nya, dengan apa ia akan menjawab pertanyaan Alloh ketika ditanya, bagaimana kita akan menghindari siksa-Nya yang pedih?

Problema yang masih dihinggapi kebanyakan manusia adalah merasa bahwa hidup kita ini abadi, yakin umur kita masih panjang, padahal bukankah hidup matinya seseorang ada di tangan-Nya.

Rosullulah bersabda:

"Apabila kamu hidup di pagi hari, maka jangan bicarakan dirimu di sore hari dan apabila kamu hidup pada sore hari, jangan bicarakan dirimu di pagi hari. Buatlah hidupmu bermanfaat - berusahalah mempersembahkan yang terbaik saat itu - untuk bekal matimu dan dari sehatmu untuk sakitmu, sesungguhnya engkau wahai hamba-hambaku tak tahu hidupmu esok hari."

Sedangkan kita-celakalah orang yang telah "merencanakan" tahun mendatang, hari libur, esok hari, atau esok lusa. Darimana kita tahu apakah saat itu kita berada di atas bumi atau di bawahnya ?

Dari uraian diatas, alasan bahwa "belum siap memakai jilbab" merupakan alasan yang tidak masuk akal. Jika tidak dimulai dari sekarang lalu kapan lagi???

Hati akan cenderung mengatakan belum siap-belum siap-dan belum siap hingga ajal menjemputnya.

Cobalah kita teladani wanita2 Anshor yang telah dimuliakan Nabi. Ketika surat An-Nur turun[ayat 31]. Para suami segera menemui istri-istrinya lalu mereka membacakan ayat tsb Kemudian semua wanita tanpa kecualibergegas mencari bahan pakaian yg tak terpakai lalu dililitkan di kepala mereka sebagai tanda taat dan iman kepada Robbnya.[diriwayatkan Abu Daud]

Inilah sikap wanita-wanita muslimah terhadap apa yg Alloh syariatkan pada mereka. Sikap segera melakukan apa yang diperintahkan dan menjauhkan apa yang dilarang tanpa ragu2, berhen ti, atau menunggu.

TANYA :

Dan bagaimana hukumnya seorang wanita yang bekerja sedangkan dia sudah punya suami yang dengan penghasilan suaminya dia sudah bisa hidup.

JAWAB :
Mengenai wanita yang bekerja, akan sedikit ana uraikan dengan mengambil rujukan dari rasaa'il illal mar'atil muslimah karya Khalid Al- Hammaadi hal 105-154

1. QS Al Ahzab:33

"Dan hendaklah kamu tetap dirumahmu dan janganlah kamu berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang jahiliyah dulu, dirikanlah salat, bayarlah zakat, dan taatilah Alloh serta rosul-Nya.Sesungguhnya Alloh bermaksud membersihkan dosa-dosamu hai ahli bait sebersih-bersihnya"

2. Islam memandang bahwa pendidikan anak, penanaman nilai-nilai akhlak dan bimbingan bagi mereka merupakan kewajiban wanita yang paling hakiki.

3. Mencari nafkah merupakan tugas laki-laiki. Wanita tak dikenai kewajiban, karena wanita mengemban tugas yang lebih berat yakni mendidik generasi muda.

4. Namun Islam juga tak melarang wanita bekerja. Dalam kondisi tertentu Islam mewajibkan wanita bekerja yakni pekerjaan itu benar-benar dibutuhkan oleh masyarakat demi mencegah kemudharatan. Contohnya profesi dokter, terutama dokter specialis kandungan, bidan, guru khusus wanita,dll

Dalam kondisi terpaksa, Islam juga tidak melarang wanita bekerja, selama berpegang teguh pada tuntunan syariat seperti minta izin wali, menjauhi ikhtilath,khalwat, profesinya bukan untuk maksiat, jenis pekerjaannya dibenarkan syari'at, dalam artian tidak keluar dari fitrah wanita. Dan yang paling utama tidak mengganggu tanggung jawab pokok seorang ibu untuk mendidik anak dan sebagai istri untuk menjadi tempat berteduh bagi suaminya serta membahagiakannya.

Demikian uraian ana, ana yakin sekali akhi sudah bisa menyimpulkan bagaimana yang sebaiknya menurut kasus yang akhi utarakan.

Sedikit perlu ana tambahkan disini mengenai kriteria hijab seorang muslimah yg sesuai syari'at

1. pakaian itu longgar, tidak memperlihatkan bentuk tubuh

2. pakaian itu berkain tebal, tidak transparan

3. tidak menye rupai pakaian laki-laki

4. tidak memakai wangi-wangian

Itu merupakan syarat utama, ada juga yang menambahkan

1. tidak berwarna mencolok sehingga mengundang perhatian

2. tidak bermotif

Wallahu'alam. 

HIJAB memancarkan kesucian, menutup ketamakan hati

HIJAB berarti ketaatan. Ketaatan adalah cahaya, cahaya adalah kecantikan yang paling hakiki.

HIJAB mencerminkan kecantikan taat dan kecantikan abadi dalam taat kepada Alloh.
